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ABSTRAK 

 
 

Berbisnis menjadi salah satu penggerak meningkatnya ekonomi suatu 

negara. Tidak hanya orang dewasa, anak muda seperti mahasiswa zaman sekarang 

pun terjun dalam dunia bisnis, khususnya bisnis kuliner. Semakin banyaknya 

orang berbisnis kuliner, artinya terdapat peningkatan bersaing antara pebisnis satu 

dengan lainnya termasuk berbagai tantangan dan kesulitan dalam membangun 

bisnis itu sendiri. Oleh sebab itu dibutuhkan kekuatan psikologis  untuk 

menunjang keberhasilan menjalankan suatu bisnis. Kesabaran merupakan modal 

psikologis wirausahawan untuk tetap membangun dan mengembangkan bisnisnya. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya peran suatu 

variabel yang dapat memengaruhi kesabaran, di mana optimisme adalah salah satu 

variabel yang memengaruhi kesabaran. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel optimisme terhadap kesabaran, yang 

nantinya optimisme tersebut dapat diimplementasikan pada diri wirausahawan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan 

melibatkan 150 mahasiswa/i JABODETABEK yang berbisnis di bidang kuliner. 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai R Square sebesar .430 yang berarti terdapat 

pengaruh optimisme terhadap kesabaran sebesar 43%. Hal tersebut tergambar 

melalui analisis deskriptif bahwa responden memiliki tingkat optimisme (72%) 

dan kesabaran (74,7%) kategori sedang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

optimisme berpengaruh terhadap kesabaran. Optimisme yang tinggi juga akan 

memengaruhi tingginya kesabaran pebisnis kuliner. Sehingga hasil dari penelitian 

ini lebih khusus menyarankan mahasiswa pebisnis kuliner untuk meningkatkan 

optimismenya, dengan harapan kesabarannya turut meningkat dalam memperoleh 

keberhasilan berbisnis. 

 

Kata Kunci: Bisnis Kuliner, Kesabaran, Optimisme 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Yusanto dan Widjajakusuma (2002) menuliskan bahwa Islam mewajibkan 

setiap umat muslim untuk bekerja dan berusaha mencari nafkah dalam 

kehidupan dengan cara yang halal dan mampu mencukupi kebutuhan. Bekerja 

terbagi menjadi dua macam yaitu bekerja untuk orang lain dan bekerja untuk 

diri sendiri (wirausaha). Rasulullah mengapresiasi orang-orang yang bekerja 

dengan giat dan memiliki etos kerja yang tinggi, sebab di dalam Islam pun 

Allah menuliskan firman-Nya pada Quran Surah Al-Jumu’ah ayat 10 “maka 

bertebaranlah kamu sekalian ke segala penjuru bumi, dan carilah karunia 

dari Allah dan ingatlah sebanyak mungkin supaya kamu sekalian beruntung.” 

Berikut juga hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi bahwasanya Rasulullah 

berkata, “Tidaklah seseorang di antara kamu makan makanan yang lebih baik 

selain daripada memakan dari jerih payah keringatnya sendiri.” 

Rasulullah menyerukan umatnya untuk bekerja. Rasulullah pun mengecam 

umatnya yang bermalas-malasan bahkan enggan mencari rezeki 

(menganggur). Rasulullah tidak semata-mata hanya mengecam, beliau 

menunjukkan bagaimana dirinya memiliki etos yang tinggi dalam bekerja, 

kerja keras tak lekas menyerah, apalagi bermalas-malasan. Sebelum 

Rasulullah menjadi seorang Rasul, beliau adalah seorang pedagang yang 

bekerja untuk dirinya sendiri (wirausaha) dan menjadi pedagang sukses 

dengan pencapaiannya memimpin ekspedisi perdagangan lebih dari tiga kali 

(An-Nakhrawie, 2020). 
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Sebuah hadits tertulis yang diriwayatkan oleh Baihaqi berbunyi: “sebaik- 

baiknya suatu mata pencaharian ialah sebagai seorang pedagang” (Istika, 

2017). Bahkan tertulis pula di dalam hadits tentang keutamaan seorang 

pedagang (wirausahawan) yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al-Hakim, Ad- 

Daraquthni, dan At-Tirmidzi, “Dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah bersabda: 

Seorang pengusaha yang bekerja dengan jujur dan amanah, kelak pada hari 

kiamat akan dikumpulkan di surga bersama para Nabi, orang-orang yang 

shiddiq dan para syuhada.” (Bhinadi, 2018). 

Sejalan dengan hal tersebut, dibuatlah suatu Program Kewirausahaan 

Kampus Merdeka oleh Kemdikbud (Kemdikbud, 2021). Program tersebut 

ialah bagian dari upaya Kemdikbud untuk memperkuat kemandirian ekonomi 

Bangsa Indonesia sekaligus mendukung revolusi ekonomi digital. Program 

Kewirausahaan Kampus Merdeka tahun 2021 digerakkan dengan cara 

mahasiswa mengikuti kegiatan yang bertujuan meningkatkan kompetensi 

kewirausahaan. Mahasiswa juga dilatih untuk menyusun proposal wirausaha 

hingga menjalankan kegiatan wirausaha tersebut di bawah bimbingan dosen 

maupun mentor untuk mendapatkan evaluasi di akhir program. Kemdikbud 

merekomendasikan program tersebut masuk ke dalam dunia perkuliahan 

dengan perhitungan ekivalensi SKS. 

Dewi (2017) dalam bukunya membahas program pendidikan 

kewirausahaan yang dimasukkan ke dalam kurikulum perkuliahan berkisar 

antara 2 hingga 3 SKS/semester guna menginternalisasi nilai-nilai 

kewirausahaan, memotivasi dan membentuk mental wirausahawan. Program 

kewirausahaan tersebut diharapkan menjadi pendorong minat beriwausaha 
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mahasiswa dan mengimplementasikannya secara nyata. Hal tersebut demikian 

menjadi perhatian kampus dan pemerintah karena belum terbentuknya jiwa 

wirausahawan, sulitnya mendapat pekerjaan dan tingginya angka 

pengangguran yang berasal dari perguruan tinggi. 

Data terbaru pada tanggal 5 November tahun 2020 yang diluncurkan oleh 

Badan Pusat Statistik (2020) menunjukkan bahwa pada Agustus tahun 2020 

angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 7,07% di mana angka 

tersebut meningkat sebanyak 1,84% jika dibandingkan dengan Agustus tahun 

2019. Penduduk sebanyak 128,45 juta orang yang semula bekerja mengalami 

penurunan sebesar 0,31 juta orang menjadi tidak bekerja sejak perhitungan 

Agustus 2019. Pencatatan sejak 2018 hingga 2020 menunjukkan bahwa telah 

terjadi peningkatan pengangguran dari 7,07 juta orang pengangguran di 

Indonesia tahun 2018, menjadi 7,10 juta orang pengangguran di Indonesia 

tahun 2019, hingga sebanyak 9,77 juta orang pengangguran di Indonesia tahun 

2020 yang terhitung sebagai pengangguran berdasarkan umur 15 tahun ke atas 

dalam kategori penduduk usia kerja. Artinya, di Indonesia terjadi penambahan 

pengangguran sebesar 2,67 juta orang dari tahun 2019 hingga 2020. Informasi 

lain disampaikan pula oleh Badan Pusat Statistik (2020) berdasarkan 

penduduk bekerja menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan bahwa 

sebanyak 12,33% penduduk yang bekerja diemban oleh individu dengan 

tamatan Universitas dan Diploma, sedangkan 38,89% lainnya diemban oleh 

tamatan sekolah dasar ke bawah. 

Menurut data yang diluncurkan oleh Kemenristekdikti (2019) jumlah 

mahasiswa yang terdaftar secara nasional baik swasta maupun negeri dari 
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setiap bentuk pendidikan sebanyak 8.314.120 mahasiswa, tetapi hanya 

 

7.339.164 mahasiswa yang terdaftar pada Ristekdikti. Total lulusan mahasiswa 

yang tercatat secara nasional baik swasta maupun negeri dari setiap bentuk 

pendidikan perguruan tinggi sebanyak 1.757.169 mahasiswa. Total lulusan 

tersebut apabila dikaitkan dengan data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik 

bahwa besar kemungkinan sebanyak 1.757.169 mahasiswa, namun hanya 

12,33% saja yang memiliki pekerjaan. 

Kondisi menganggur pada usia produktif dapat memberikan dampak 

psikologis. Penelitian mengenai intervensi kesehatan mental yang dilakukan 

oleh Kurniawan dan Sulistyarini (2016) menampilkan hasil dari salah satu 

keluarga yang di dalamnya terdapat anggota keluarga yang mengalami 

gangguan psikotik akibat dirinya pengangguran. Disampaikan pula oleh 

(Mighfar, 2015) bahwa salah satu penyebab gangguan depresi adalah akibat 

dari lamanya seseorang menganggur. Hal tersebut sekiranya wajar terjadi 

karena orang yang menganggur memang lebih sering kebingungan dengan 

aktivitas apa yang harus dilakukan. Sejati (2020) berpendapat bahwa 

menganggur dalam waktu yang berkepanjangan dapat memberi efek 

psikologis yang buruk kepada penganggur tersebut dan keluarganya. Artinya 

dampak buruk psikologis yang lebih besar akan dirasakan apabila menganggur 

lebih lama, seperti malu, tidak lagi termotivasi, tertekan dan dinilai bergantung 

dengan orang tua (Ikawati, 2019). Salah satu artikel penelitian yang ditulis 

oleh Isnaini dan Lestari (2015) mencantumkan inisial seseorang yang gagal 

mendapatkan pekerjaan dan merasa dirinya cemas serta merasa gagal. Dalam 

artikelnya tersebut menerangkan bahwa banyak isu mengenai kecemasan yang 
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terjadi pada lulusan universitas sebagai pengangguran terdidik dan ironisnya 

menjadi stressor bagi kehidupan individu tersebut. 

Lubis (2010) menuliskan bahwa keinginan individu untuk menjadi kaya 

tanpa berusaha hingga susah payah adalah bagian yang pada akhirnya 

berdampak negatif pada kesehatan mental karena tidak bekerja. Pembahasan 

tersebut menjelaskan bahwa individu yang menganggur rentan akan stres yang 

disebabkan oleh konsep diri mengenai pengangguran (Widiatri dkk., 2013). 

Berbagai macam dampak yang kurang baik adanya pengangguran menambah 

warna kelam suatu negara. 

Pengangguran menjadi permasalahan kompleks yang harus ditangani 

bersama dan dimulai dari diri individu sendiri. Selain berdampak kurang baik 

terhadap psikologis individu, tentu juga berdampak pada suatu negara. Oleh 

sebab itu apa yang Islam ajarkan, yakni berwirausaha, dapat diterapkan dan 

menjadi solusi yang tepat dalam mengatasi meningkatnya laju pengangguran. 

Islam secara tepat mengajarkan berbisnis atau berwirausaha sebagai jalan 

untuk mendapatkan rezeki dan kuat secara finansial dengan berlandaskan nilai 

keimanan (El-Bantanie, 2010). 

Berwirausaha merupakan representasi membangun bisnis yang menjadi 

solusi atas pengangguran (Annisa dkk., 2019). Salah satu penelitian Putri 

(2016) menampilkan hasil penelitian bahwa bisnis berdampak pada 

pendapatan masyarakat yang menurut Malahayati dan Ramdhan (2010)  

sedang digandrungi kawula muda. Saat ini berbisnis bukan hanya digeluti oleh 

anak-anak putus sekolah, anak muda yang sedang berkuliah pun turut andil 

dalam dunia bisnis. 
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Mahasiswa kembar yaitu Dzaky Muhammad dan Naufal Muhammad 

memulai bisnis di bidang kuliner (Nurmutia, 2020). Ada pula mahasiswa lain 

yakni Dzul Fauzi yang berbisnis di bidang pakaian dan kuliner (Kusuma, 

2021) dan Reinal Setiawan yang juga turut terjun ke dunia usaha kuliner 

(Merdeka, 2020). Selain itu, seorang mahasiswi bernama Nava Putri pun 

mengambil perannya sebagai pebisnis kuliner (Nazila, 2020). Mahasiswa dan 

mahasiswi tersebut menyimpulkan bahwa berbisnis memang benar sedang 

menjadi trend berbisnis di kalangan anak muda. Selain mahasiswa yang 

disebutkan, kemungkinan banyak mahasiswa lain yang juga berbisnis. 

Fenomena pengusaha muda yang berkuliah diawali dengan pola pikir 

bahwa tidak harus lulus kuliah dahulu untuk memulai suatu bisnis (Sudrajat, 

2018). Selain itu tidak ada jaminan bagi lulusan sarjana untuk mendapatkan 

pekerjaan dengan mudah dan seorang mahasiswa justru dapat lebih cepat 

merasakan kesuksesan finansial dengan berbisnis saat kuliah (Triningtyas, 

2016). Minat berwirausaha juga menyebabkan seorang mahasiswa memilih 

berbisnis. Beberapa faktor yang memunculkan minat berwirausaha  berupa 

rasa senang, ingin memiliki pendapatan sendiri, peningkatan harga diri, dan 

tersedianya peluang berbisnis (Suhartini, 2011). Keinginan mengaktualisasi 

diri, menyejahterakan kualitas hidup dan ingin hidup jadi lebih bermakna juga 

menjadi penyebab seseorang memutuskan berbisnis (Nida, 2016). 

Bisnis ialah salah satu aktivitas atau kegiatan kerja manusia (Umar, 2003), 

yang menurut Suprianto (2020) adalah aktivitas yang dapat menghasilkan 

produk dan/atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat sehari-hari 

serta mendapatkan keuntungan melalui aktivitas tersebut dan mengelolanya 
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secara efisien sekaligus efektif. Hal yang senada disampaikan oleh Dewi dan 

Wahdi dkk. (2020) bahwa bisnis ialah aktivitas yang dilakukan oleh individu 

maupun sekelompok orang dalam berdagang dan mendapatkan keuntungan 

serta dilakukan secara kontinu dan memberi kebermanfaatan dalam memenuhi 

apa yang dibutuhkan oleh konsumen. 

Selain berguna dalam mengurangi tingkat pengangguran, bisnis memang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan manusia. Hal tersebut dinyatakan oleh 

Widjajanto (2009) bahwa sebuah bisnis memang dilancarkan untuk 

menghasilkan keuntungan dengan melihat peluang terlebih dahulu. Peluang 

bisnis merupakan segala hal yang menjadi kebutuhan manusia, sehingga 

berbagai upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia merupakan peluang yang 

nantinya dapat menghasilkan keuntungan. Oleh sebab itu, banyak pebisnis 

yang menganalisis apa kebutuhan manusia yang nantinya dapat menghasilkan 

keuntungan. Secara logis, para pebisnis memilih bidang bisnis tertentu sesuai 

dengan apa yang paling dibutuhkan manusia. 

Kebutuhan diartikan sebagai seluruh hal yang diperlukan tiap manusia 

sebagai upayanya mencapai kesejahteraan bagi kelangsungan hidup manusia 

tersebut yang didasarkan pada perasaan kurang puas yang secara alamiah 

perlu dipenuhi (Arifin, 2009). Analisis kebutuhan masyarakat dapat dilihat 

dari kebutuhan manusia yang paling fundamental, yaitu kebutuhan pangan. 

Arifin (2009) mengemukakan hal tersebut bahwa makan dan minum masuk 

dalam bagian kebutuhan pokok atau kebutuhan utama manusia yang mesti 

dipenuhi. 

Widjajanto (2009) menempatkan pada urutan pertama yaitu manusia 
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memiliki kebutuhan akan makanan. Semakin diperjelas oleh Bujuri (2018) 

bahwa makan dan minum merupakan bagian dari kebutuhan manusia yang 

sifatnya wajib lagi mendasar. Kebutuhan makan dan minum juga dipandang 

sebagai kebutuhan pokok dalam pandangan ahli psikologi. Tokoh Psikologi 

yang terkenal dengan teori hirarki kebutuhan, Abraham Maslow, ia 

menyempurnakan teori tersebut dan mengusulkan meski menurutnya tidak 

semua manusia mendasarkan kebutuhan utamanya pada makan dan minum, 

tetapi ia pun mengemukakan bahwa makan dan minum masuk dalam urutan 

dasar hirarki kebutuhan manusia dalam kebutuhan fisiologis lainnya (Saleh, 

2021). 

Sebagai kebutuhan pokok, tak heran makanan dan minuman dinilai 

memiliki peluang bisnis yang tinggi. Oleh sebab itu memilih untuk bisnis pada 

bidang kuliner menjadi sasaran tepat untuk memenuhi kebutuhan manusia 

sekaligus meraup keuntungan. Daya jual yang menjanjikan dalam bisnis pada 

bidang kuliner membuat usaha tersebut paling ramai digeluti bahkan usia anak 

muda (Portia dan Farida, 2018) sehingga bisnis pada bidang kuliner 

berkembang sangat pesat dengan bermunculannya beragam makanan unik dan 

wisata kuliner (Pratiwi, 2017), hal tersebut mengingat bahwa usaha kuliner 

tidak mengenal kondisi krisis (Alamsyah, 2009) dengan landasan bahwa 

manusia membutuhkan makan untuk keperluan hariannya (Pamungkas, 2016) 

termasuk juga minum. 

Kemenperin (2020) merilis informasi mengenai industri bidang kuliner 

yang berkontribusi cukup besar bagi perekonomian bangsa. Pertumbuhan 

industri kuliner tahun 2019 mencapai 7,78% yang berdampak baik pada PDB. 
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Kemenperin (2021) juga merilis informasi bahwa sepanjang triwulan III tahun 

2020, industri kuliner tembus dengan nilai ekspor tertinggi yakni USD27,59 

miliar rentang bulan Januari-Novermber 2020. Informasi tersebut secara cepat 

dimaknai bahwa beberapa tahun terakhir semakin marak masyarakat yang 

berbisnis di bidang kuliner. 

Sri Mulyani, Menteri Keuangan Indonesia menyampaikan bahwa usaha 

yang akan bergeliat di tahun 2021 adalah usaha akomodasi hotel dan restoran, 

event organizer, dan usaha utama yang paling bergeliat adalah usaha di bidang 

kuliner (Kusuma, 2020). Sri Mulyani juga menuliskan bahwa bisnis kuliner 

adalah penyumbang PDB terbesar dalam ekonomi kreatif Indonesia yaitu 43% 

(Pink, 2021). Berdasarkan pengamat pemasaran Inventure Consulting 

Yuswohady yang menganalisis bisnis terkini mengemukakan bahwa usaha di 

bidang makanan, di mana makanan termasuk dalam bidang kuliner, masih 

menjadi usaha yang menjanjikan di tahun 2021 berdasarkan perilaku 

konsumen (Arieza, 2021). 

Pesatnya perkembangan bisnis di bidang kuliner membuat industri tersebut 

ketat persaingan. Sering terjadi pebisnis kuliner gulung tikar karena 

bermunculan pesaing dengan kuliner baru yang unik. Tantangan selanjutnya 

disebabkan oleh sifat konsumen yang menyukai inovasi kuliner baru yang 

dapat mengatasi kejenuhan konsumen (Aprianto dkk., 2020) atau juga 

disebabkan oleh kurang tepatnya target pasar (Sumarsono, 2015) maupun cara 

pebisinis tersebut membranding produk (Subawa, 2021). Oleh sebab itu dalam 

berbisnis selalu dimulai dengan merancang segala yang dibutuhkan dan 

mengarahkan orientasi ke masa depan serta cepat tanggap atau cepat 
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merespons perubahan lingkungan, atau inovasi apa yang akan dikeluarkan. 

 

Persaingan dan tantangan memang identik dengan wirausahawan sebagai 

fakta yang sifatnya sulit ditolak, khususnya mengenai banyaknya pesaing di 

dunia bisnis kuliner. Persaingan dan tantangan tersebut terkadang dimaknai 

pula dengan berakhirnya dunia bagi seorang wirausahawan, dan hal tersebut 

signifikan terhadap emosi wirausahawan (Mulyanto, 2018), risiko kegagalan 

yang terjadi menjadi pemahaman bahwa tak ada jaminan akan sukses, harus 

selalu berupaya keras, tertekannya emosional, berkomitmen penuh dan 

berkorban untuk tetap membangun bisnis (Purwanti, 2012). Menurut Dewi 

(2013) seseorang memutuskan dirinya berwirausaha bukan dilatarbelakangi 

ketidakmampuan mendapat pekerjaan yang menurutnya baik, melainkan 

karena berani bekerja keras dan menganggapnya sebagai tantangan. Hal 

tersebut mengisyaratkan bahwa terdapat faktor psikologis yang menjadi modal 

dalam berbisnis, di mana laju perkembangan bisnis sangat dipengaruhi kuat 

oleh modal psikologis individu untuk bertahan dari ketatnya persaingan 

(Dewi, 2013). 

Berdasarkan pembahasan tersebut, artinya terdapat dinamika psikologis 

wirausahawan dalam membangun bisnisnya. Zahra dkk. (2019) merangkum 

dari berbagai referensi terkait dinamika psikologis tersebut yaitu keberanian 

dalam mengambil risiko yang cenderung mengarah pada ketidakpastian, 

berinovasi dan berkreasi dalam berbisnis tentu akan mengembangkan bisnis 

itu sendiri. Selain itu, mengelola kemampuan diri dan tetap memperjuangkan 

tujuan yang ingin dicapai di samping adanya suatu masalah, proaktif, mampu 

memasuki dunia pasar, kemampuan memodifikasi, memiliki visi dan efikasi 
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diri adalah bagian dari dinamika psikologis wirausahawan yang membangun 

bisnis yang diwujudkan dalam bentuk perilakunya mencapai kemajuan usaha 

(Zahra dkk., 2019). 

Berwirausaha berarti dapat mengambil imbalan yang menggiurkan dan 

menyenangkan (Purwanti, 2012), namun sebagai wirausahawan mesti  

bersikap toleran terhadap risiko yang timbul dalam berbisnis, dimana individu 

wajib sabar dihadapkan dalam suatu masalah (Irawati dan Hati, 2014). 

Seorang pebisnis wajib memiliki salah satu sifat wirausahawan yakni sabar, 

karena sifat sabar dinilai sebagai penentu bagi individu dalam melanjutkan 

bisnisnya terutama saat pasang surut (Marhaban, 2017). Penelitian yang 

dilakukan oleh Balik (2020) memasukkan sabar sebagai bagian dari 

kecerdasan emosi individu yang hasilnya terbukti berkontribusi dalam 

keberhasilan individu yang berwirausaha. 

Seorang pebisnis muda berasal dari Surabaya, Rizka Wahyu Romadhona, 

telah berhasil dalam bisnisnya di bidang kuliner. Pebisnis muda tersebut 

diketahui pernah mengalami kegagalan dalam usahanya di bidang kuliner 

sebelum sukses seperti sekarang. Dahulu, Rizka Wahyu Romadhona berjualan 

baso, tetapi ia gagal. Lalu ia coba membuat kue lapis talas Bogor yang 

sekarang telah tersebar ke berbagai kota di Indonesia. Melirik berita yang rilis 

pada salah satu artikel, Rizka Wahyu Romadhona dapat merasakan 

kesuksesannya sebagai pebisnis muda di bidang kuliner berkat kesabarannya 

(Karinov, 2020). Dapat ditelaah bahwa terdapat salah satu faktor psikologis 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan suatu bisnis. 

Muhaimin (2016) menuliskan hasil penelitiannya bahwa bagian dari faktor 
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psikologis wirausahawan yang menentukan keberhasilannya dalam berbisnis 

ialah sabar. Bentuk sabar di dalam berbisnis ialah berjuang untuk keluar dari 

tantangan yang menyakitkan dan cenderung pahit (Kecil, 2019). Hal itu berarti 

bahwa sabar merupakan ketahanan psikologis (Irham, 2014) di mana individu 

tidak menyerah dan memperjuangkan dirinya menangani tantangan serta 

kesulitan. 

An-Nakhrawie (2020) menuliskan prinsip seorang pebisnis ialah sabar. 

Machyudin (dalam Echdar dan Maryadi, 2019) turut menuliskan prinsip 

kewirausahawan yaitu sabar, di mana kesabaran digunakan sebagai sifat yang 

menentukan individu dalam membangun dan tetap mengembangkan  

bisnisnya. Maka dalam hal ini terdapat faktor psikologis yang dibutuhkan oleh 

wirausahawan untuk menanggapi dan menghadapi risiko dan kegagalan 

tersebut, yaitu sabar (Mantik dkk., 2020). 

Bentuk sabar dalam berbisnis mengacu pada kesabaran ketika berjuang 

menghadapi tantangan, risiko dan kegagalan usaha (Abidin, 2015). Sabar 

berperan dalam kelancaran proses membangun atau mengembangkan bisnis, 

sebab sering terjadi keadaan di luar perencanaan individu yang mengharuskan 

individu untuk mengusahakan diri bangkit dari kegagalan atas persaingan dan 

tantangan yang sulit (Kartono, 2017). Hal tersebut karena kesabaran ialah 

faktor psikologis yang melekat pada diri wirausahawan untuk menghadapi 

tantangan yang ditemui (Alfianto, 2012). Dengan itulah, kesabaran individu 

mampu berkontribusi baik pada aktivitas berwirausaha (Abdullah dan 

Septiany, 2019) sehingga yang pebisnis lakukan bukan menghindari tantangan 

dan kesulitan, melainkan berjuang memecahkan tantangan dan kesulitan 
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tersebut. 

 

Allah telah berjanji dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 155-158 

bahwa ketika seseorang bersabar maka dirinya akan mendapat kemenangan, 

anugerah dan aneka kenikmatan adalah balasan kesabaran (Shihab, 2002). Hal 

tersebut umum terjadi dalam kehidupan manusia dan khususnya dapat 

digunakan dalam berbisnis di bidang kuliner. Ketika seorang wirausahawan 

bersabar, maka akan datang kesuksesan dalam berbisnisnya. 

Kesabaran seorang wirausahawan tidak muncul begitu saja. Salah satu 

pengertian sabar disampaikan Kumala dan Trihandayani (2015) bahwa sabar 

merupakan perilaku yang aktif dengan dorongan sikap optimis. Itu berarti 

bahwa adanya sabar di dalam diri individu, dipengaruhi oleh tingkat 

optimisme individu tersebut. Alfonso (2018) menuliskan secara tersirat di 

dalam bukunya yakni semangat optimis yang ada pada diri seseorang akan 

membawanya pada suatu kesabaran dan tekun dalam mencapai keinginan 

yang nyata. 

Selain karena optimisme dan kesabaran terbukti memiliki hubungan yang 

signifikan (Hafiz dkk., 2015), optimisme dimaknai sebagai rasa pantang 

menyerah dan semangat untuk bekerja keras (Anggraeni dkk., 2019) tidak 

mengeluh dan bertindak konstruktif (Munadi, 2010) di mana maknanya sama 

dengan kesabaran. Optimisme juga bagian dari psikologis yang dibutuhkan 

oleh wirausahawan yang juga dituliskan oleh Yusanto dan Widjajakusuma 

(2002) sebagai ciri dan watak seorang wirausaha muslim. 

Nagel dan Suhartatik (2018) menyampaikan bahwa optimis merupakan 

jiwa kewirausahaan individu yang akan membuatnya mencapai keberhasilan. 
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Selain itu disampaikan oleh Yusuf (2014) bahwa optimisme berarti 

menghadapi hambatan yang datang serta sabar dalam belajar atas kegagalan 

untuk tetap membangun bisnis dan menghadapi persaingan. Menurut 

Puspitaningtyas (2017) optimisme individu yang cenderung tinggi diklaim 

memiliki intensi yang tinggi pula dalam berwirausaha. Sebab menurut Jamu 

(2018) bahwa optimisme masuk dalam bagian yang tidak terpisahkan dari 

individu yang berwirausaha. Basrowi (dalam Hamali dan Budihastuti, 2017) 

menambahkan bahwa optimis dan sabar sebagai prinsip bagi seorang 

wirausahawan. 

Optimisme dipercaya sebagai keyakinan kuat individu bahwa ia mampu 

dalam menghadapi tantangan yang sulit dan untuk mempertahankan 

motivasinya dalam kondisi tersebut (Muskerina dkk., 2018). Lusiawati (2016) 

dalam artikelnya menuliskan bahwa kesuksesan dalam membangun bisnis 

ialah dengan optimis yang tentu realistis. Menurutnya, mahasiswa yang 

optimis merupakan gambaran individu yang sehat secara emosi. Sebab dengan 

optimis, individu akan memandang suatu kesulitan sebagai pijakan dalam 

memperoleh keinginannya, berusaha keras untuk bangkit dari kegagalan yang 

berarti juga kecenderungan untuk memecahkan masalah. Optimisme dapat 

menjadi variabel yang memunculkan kesabaran individu karena optimisme 

merupakan pola pikir individu yang cenderung tetap mengharapkan hal yang 

menyenangkan dalam tiap kondisi, bahkan dalam kondisi sulit (Aidina dan 

Sulistyani, 2013). Individu yang optimis yakin bahwa dirinya mampu 

menghadapi setiap tantangan (Sugiarti dan Andalas, 2020). 

Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis 
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apakah terdapat pengaruh yang signifikan dan seberapa besar signifikan peran 

optimisme terhadap kesabaran bagi seorang mahasiswa yang berbisnis pada 

bidang kuliner. Harapan dari selesainya penelitian ini dapat menambah 

literatur mengenai variabel bebas yang memengaruhi variabel terikat tersebut. 

Selain itu, dengan dua variabel yang diarahkan pembahasannya mengenai 

bisnis kuliner yang dijalankan oleh mahasiswa cukup menarik untuk 

ditelusuri. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada latar belakang, maka ditetapkan 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah 

terdapat pengaruh optimisme terhadap kesabaran mahasiswa dalam berbisnis 

di bidang kuliner pada mahasiswa JABODETABEK?” 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirancang, maka peneliti 

menentukan tujuan penelitian sebagai berikut, yaitu untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh optimisme terhadap kesabaran mahasiswa dalam 

berbisnis di bidang kuliner pada mahasiswa JABODETABEK. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat teoritis 

 

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat membuka sebuah 

rencana penelitian selanjutnya, menjadi tolok ukur dalam mengembangkan 
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variabel lain yang akan diuji pengaruhnya, serta menjadi pedoman dalam 

menambah literatur pada bidang psikologi positif, dan juga psikologi yang 

berkaitan dengan industri-organisasi. Selain itu, penelitian ini bermanfaat 

mengarahkan wirausahawan untuk membangun bisnisnya dengan optimis 

dan sabar sebagai upayanya menghadapi tantangan dan kesulitan saat 

membangun bisnis. 

b. Manfaat praktis 

 

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman 

kepada pembaca agar meningkatkan optimisme dalam hidupnya. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat diterapkan, terkhusus pada pebisnis di 

bidang kuliner dan bagi mahasiswa agar terdorong sebagai penggerak 

ekonomi bangsa melalui berbisnis dengan kuatnya faktor psikologis. 
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LAMPIRAN A. KUESIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

Dengan segala hormat, 

Perkenalkan saya Siti Habibah, mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

untuk skripsi sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Psikologi. Besar harapan 

saya apabila Anda bersedia membantu dalam pengisian kuesioner penelitian ini 

dengan keadaan, perasaan, maupun pikiran Anda yang sebenar-benarnya. 

 
Adapun kriteria dari responden penelitian ini yaitu: 

1. Mahasiswa/i aktif yang berkuliah di wilayah JABODETABEK 

2. Berbisnis di bidang kuliner baik makanan, minuman, atau makanan dan 

minuman (reseller maupun pemilik bisnis sendiri) 

 
Silakan jawab kuesioner penelitian ini dengan jawaban yang paling sesuai 

dengan yang Anda rasakan. Demi kenyamanan Anda, identitas dan jawaban dari 

pernyataan Anda akan terjamin kerahasiaannya dan tidak disebarluaskan. 

Terimakasih atas waktu dan partisipasinya. Semoga kebaikan Anda dibalas 

dengan keberkahan. 

 
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

 
 

Hormat Saya, 

 

 

 

 

 

 
Peneliti 
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INFORMED CONSENT 

I. Data Diri Responden 

Isilah data di bawah dengan sebenar-benarnya dan centang pilihan 

Nama/Inisial : 

Jenis Kelamin : Laki-Laki  

Perempuan 

Usia : 

Di Wilayah mana 

Anda Berkuliah : Jakarta      Tangerang  

Bogor       Bekasi  

Depok 

Semester Berapakah Anda : 

Fakultas : 

Apakah Anda Berbisnis di Bidang Kuliner  : Ya       Tidak  

Jenis Kuliner Apa yang Anda Jual : Makanan    Minuman  

Makanan dan Minuman 

Produk Kuliner Apa yang Anda Jual : 

Sudah Berapa Lama Anda Berbisnis 

di Bidang Kuliner : < 1 tahun   

1-3 tahun  

> 3 tahun 

Apakah Anda Bersedia Mengisi 

Kuesioner Penelitian Ini :  Ya         Tidak  

No. WhatsApp : 
 

 

II. Kuesioner 1 

Terdapat empat situasi (1,2,3,4) dan empat pilihan jawaban. Untuk 

mengisinya, Anda diminta memahami terlebih dahulu situasi yang tertulis, 

lalu membaca pernyataan pada situasi tersebut dan memilih jawaban yang 

paling sesuai dengan diri Anda. Tidak ada jawaban benar dan salah, semua 

harus sesuai dengan diri Anda. 
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Keterangan: 

SS (Sangat Setuju) 

S (Setuju) 

TS (Tidak Setuju) 

STS (Sangat Tidak Setuju) 

 
 

Situasi 1: Untuk mencapai tujuan yang baik, saya mengalami kegagalan lebih 

dari sekali dan peraturan mengharuskan untuk mengulangi prosesnya 

dari awal. Pada kegagalan terakhir, reaksi awal saya adalah… 

 
 

Saya membutuhkan waktu lama 

untuk menstabilkan emosi 
(SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya berpikir sudah gagal (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya jelaskan bahwa kegagalan itu takdir (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Tujuan itu pasti saya capai jika dicoba lagi (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya katakan, akan saya coba lagi (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya butuh banyak dorongan untuk mencoba lagi (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

 

Situasi 2: Dalam upaya mencapai tujuan, saya gagal. Saya mendapat informasi 

mengenai upaya lain yang dapat dilakukan namun upaya itu 

mengabaikan aturan. Reaksi saya adalah… 

 
 

Saya sangat senang dengan informasi tersebut (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya langsung menolaknya (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Menurut saya, informasi tersebut adalah peluang (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya minta untuk tidak diganggu dengan informasi 

tersebut 
(SS)---(S)---(TS)---(STS) 

 

Situasi 3: Setalah mengalami kegagalan lebih dari sekali dalam upaya 

mencapai tujuan yang baik, saya diharuskan mengulang prosesnya 

dari awal. Reaksi pertama saya adalah… 
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Saya merasa sebagai orang gagal (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya diskusikan dengan orang yang telah berhasil (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya pelajari hal lain yang dapat dilakukan (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya tanyakan hal-hal yang perlu diperbaiki (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya tidak mencoba lagi (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya pelajari penyebab kegagalan (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

 

Situasi 4 : Setelah gagal mencapai tujuan yang baik, reaksi pertama saya 

adalah… 

 
 

Saya menyesali usaha yang sudah dilakukan (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya berpikir, seharusnya menghindari hal itu dari 

awal 

(SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya katakan bahwa kegagalan merupakan hal biasa (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

Saya akan membuang hasil yang gagal tersebut (SS)---(S)---(TS)---(STS) 

 

III. Kuesioner 2 

Terdapat beberapa pernyataan yang wajib Anda isi. Isilah pernyataan 

tersebut dengan kesesuaian diri Anda. Tidak ada jawaban benar atau salah, 

semua harus sesuai dengan diri Anda. 

Keterangan: 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 

2 = TS (Tidak Setuju) 

3 = S (Setuju) 

4 = SS ( Sangat Setuju) 
 

 

Pernyataan STS TS S SS 

Saya menikmati setiap kesulitan yang saya alami saat 

membangun bisnis saya 

    

Saya selalu memikirkan kesalahan saya dalam merintis bisnis 
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Saya tidak suka bila terjadi sesuatu dengan rencana yang telah 

saya buat dan berdampak buruk terhadap bisnis yang saya 

bangun 

    

Saya banyak memberi dan membantu orang lain     

Saya berusaha menghentikan pikiran negatif saat membangun 

bisnis dengan pikiran yang logis dan positif 

    

Saya termotivasi menjadi lebih baik ketika mendengarkan 

pengalaman sukses orang lain dalam membangun bisnis 

    

Saya mudah mengeluh kepada orang lain tentang bisnis yang 

saya bangun 

    

Saya selalu berpikir positif dan yakin untuk dapat 

mengembangkan bisnis saya 

    

Saya merasa terbebani dan kesulitan dengan masalah yang 

saya miliki dalam membangun bisnis 

    

Saya sadar kemampuan saya terbatas untuk membangun bisnis 

saya 

    

Kelemahan saya bisa menjadi pemicu untuk berubah menjadi 

lebih baik dan membangun bisnis saya 

    

Saya menceritakan bisnis saya kepada orang lain     

Saya percaya bahwa beribadah dapat membuat hati saya 

tenang 

    

Saya yakin terhadap masa depan bisnis yang saya bangun 

dengan menerima kelebihan dan kekurangan saya 

    

Saya tidak yakin dengan kemampuan saya sendiri dalam 

membangun bisnis 

    

Saya biasanya berbagi pengalaman menarik dengan orang lain 
    

Saya terganggu mendengar komentar negatif orang lain 

mengenai bisnis yang saya bangun 

    

Saya membayangkan bisnis saya berkembang dan sukses 
    

Saat bisnis saya sedang terpuruk, saya berusaha tetap 

tersenyum kepada orang lain 

    

Saya merasa kegagalan dalam membangun bisnis adalah 

kesalahan saya 

    

Saya mampu mengatasi masalah dalam bisnis yang saya 

bangun dengan mengendalikan pikiran saya 

    

Saya merasa banyak orang tidak menyukai saya saat saya 

membangun bisnis 
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Saya bersemangat menjalani aktivitas berbisnis     

Saya tahu bahwa apa yang saya rencanakan untuk membangun 

bisnis tidak selamanya akan berjalan sesuai keinginan 

    

Saya tetap mengembangkan bisnis saya walaupun dalam 

kondisi sakit 

    

Saya berusaha mencari hikmah atas permasalahan yang saya 

hadapi 

    

Saya sulit melakukan hal baru dalam membangun bisnis saya 
    

Saya mempunyai rencana kedua dalam proses membangun 

bisnis saya untuk mengantisipasi rencana pertama yang tidak 

berjalan baik 

    

Saya mudah memaafkan orang lain yang telah menyakiti saya 
    

Saya tidak butuh pengertian orang terhadap masalah bisnis 

yang saya alami 

    

Saya ragu-ragu mencoba hal yang baru untuk mengembangkan 

bisnis saya 

    

Saya terus mencoba walaupun saya pernah gagal dalam 

membangun bisnis saya 

    

Saya banyak melakukan kesalahan saat menyelesaikan 

masalah dalam membangun bisnis yang saya hadapi 

    

Saya merasa gelisah dalam proses saya membangun bisnis 
    

Saya selalu teringat peristiwa-peristiwa yang mengancam 

bisnis saya 

    

Saya harus memperbaiki kesalahan saya dalam membangun 

bisnis, bagaimanapun caranya 

    

Di depan banyak orang saya akan berusaha menutupi 

kesedihan saya 

    

Saya tetap bisa tersenyum saat saya berada dalam kesulitan 
    

Saya sangat jarang bersantai ketika membangun bisnis saya 
    

Saya tidak mempunyai target khusus untuk masa depan binis 

saya 
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LAMPIRAN B. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 
 

1. Validitas dan Reliabilitas Skala Optimisme 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 150 100.0 
 Excludeda 0 .0 
 Total 150 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.888 27 
 
 
 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item1 83.11 88.705 .447 .884 

item5 82.86 88.873 .444 .884 

item6 82.78 88.200 .477 .884 

item7 83.53 87.164 .382 .886 

item8 82.83 86.704 .581 .882 

item9 83.59 85.599 .522 .882 

item10 83.98 87.322 .356 .887 

item13 82.67 87.550 .536 .883 

item14 82.84 87.746 .541 .883 

item15 83.35 84.257 .552 .882 

item16 83.18 87.934 .491 .883 

item17 83.85 86.381 .395 .886 

item18 82.75 88.674 .484 .884 

item19 82.93 88.049 .520 .883 

item21 83.21 88.652 .392 .885 

item23 82.95 87.809 .584 .882 

item26 82.87 87.996 .552 .883 
item27 83.81 88.287 .301 .889 
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item28 83.11 88.209 .438 .884 

item29 83.16 88.874 .342 .887 

item31 83.56 85.698 .490 .883 

item32 83.00 86.913 .597 .881 

item34 83.87 87.709 .393 .886 

item35 83.82 88.847 .302 .888 

item37 82.92 88.437 .472 .884 

item38 82.97 87.006 .562 .882 
item40 83.22 86.092 .407 .886 

 

 

2. Validitas dan Reliabilitas Skala Kesabaran 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 150 100.0 
 Excludeda 0 .0 
 Total 150 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.737 14 
 

 
Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 
Deleted 

item1 42.39 16.227 .475 .730 

item2 41.93 15.740 .407 .715 

item4 41.31 16.606 .369 .721 

item5 41.35 16.215 .501 .710 

item6 41.56 18.396 .338 .764 

item11 41.99 15.637 .366 .721 

item12 41.51 16.439 .337 .723 

item13 41.37 16.182 .491 .710 
item14 41.31 16.617 .420 .718 
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item15 41.44 15.966 .486 .709 

item16 41.36 16.366 .432 .715 

item17 41.81 15.674 .458 .710 

item18 42.23 15.519 .387 .718 
item20 42.31 16.700 .515 .742 
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LAMPIRAN C. UJI REGRESI 

 
 

1. Hasil Analisis Regresi 

 
Variables Entered/Removeda

 

 
 
Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

 
 

Method 

1 optimismeb . Enter 

a. Dependent Variable: kesabaran 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .656a .430 .426 3.26075 

a. Predictors: (Constant), optimisme 
 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1188.266 1 1188.266 111.758 .000b 

 Residual 1573.608 148 10.632 
 Total 2761.873 149  

a. Dependent Variable: kesabaran 

b. Predictors: (Constant), optimisme 
 

Coefficientsa
 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.815 2.389  
 

.656 

8.294 .000 
 optimisme .290 .027 10.572 .000 

a. Dependent Variable: kesabaran 
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LAMPIRAN D. ANALISIS DESKRIPTIF 

 

1. Mencari Mean dan Standar Deviasi 

 

Descriptive Statistics 

  
 

N 

 
 

Minimum 

 
 

Maximum 
Mean 

empirik 

Std. Deviation 

empirik 

Mean 

hipotetik 

Sd 

hipotetik 

Optimisme 150 52 106 86.45 9.727 67,5 13,5 

Kesabaran 150 32 55 44.91 4.305 35 7 

Valid N 
(listwise) 

 

150 
      

 
 
 

2. Uji Normalitas 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

optimisme .046 150 .200* .982 150 .044 
kesabaran .060 150 .200* .992 150 .569 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 
 

3. Analisis Deskriptif Optimisme (Keseluruhan) 
 
 

 Statistic s 

kategori_optimisme 

N Valid 150 
 Missing 0 

 

kategori_optimisme 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 18 12.0 12.0 12.0 
 Sedang 108 72.0 72.0 84.0 
 Tinggi 24 16.0 16.0 100.0 
 Total 150 100.0 100.0  
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4. Analisis Deskriptif Kesabaran (Keseluruhan) 
 

 
 Statistics  

kategori_kesabaran 

N Valid 150 
 Missing 0 

 
 

kategori_kesabaran 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 23 15.3 15.3 15.3 
 Sedang 112 74.7 74.7 90.0 
 Tinggi 15 10.0 10.0 100.0 
 Total 150 100.0 100.0  

 

5. Analisis Deskriptif Optimisme Berdasarkan Jenis Kuliner 

a. Makanan 
 
 

 Statistic s 

kategori_bisnis_makanan 

N Valid 98 
 Missing 0 

 

kategori_bisnis_makanan 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 13 13.3 13.3 13.3 
 Sedang 67 68.4 68.4 81.6 
 Tinggi 18 18.4 18.4 100.0 
 Total 98 100.0 100.0  

 

 
b. Minuman 

 
 

 Statistic s 

kategori_bisnis_minuman 

N Valid 21 
 Missing 0 
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kategori_bisnis_minuman 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 1 4.8 4.8 4.8 
 Sedang 18 85.7 85.7 90.5 
 Tinggi 2 9.5 9.5 100.0 
 Total 21 100.0 100.0  

 

 
c. Makanan dan Minuman 

 

 
 Statistic s 

kategori_bisnis_mamin 

N Valid 31 
 Missing 0 

 
 

kategori_bisnis_mamin 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 4 12.9 12.9 12.9 
 Sedang 23 74.2 74.2 87.1 
 Tinggi 4 12.9 12.9 100.0 
 Total 31 100.0 100.0  

 
 

6. Analisis Deskriptif Optimisme Berdasarkan Lama Berbisnis 

a. Di Bawah 1 Tahun 
 
 

 Statistic s 

kategori_dibawah_satu_tahun 

N Valid 96 
 Missing 0 

 

kategori_dibawah_satu_tahun 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 12 12.5 12.5 12.5 

Sedang 72 75.0 75.0 87.5 

Pengaruh Optimisme Terhadap.., Siti Habibah, FPSI, 2021.



89 
 

 

 Tinggi 12 12.5 12.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0 

 

b. 1-3 Tahun 
 

 

 
 Statistic s 

Kategori_1_3_tahun 

N Valid 41 
 Missing 0 

 

 
Kategori_1_3_tahun 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 6 14.6 14.6 14.6 
 Sedang 27 65.9 65.9 80.5 
 Tinggi 8 19.5 19.5 100.0 
 Total 41 100.0 100.0  

 

c. Di Atas 3 Tahun 
 
 

 Statistic s 

kategori_lebih_dari_tiga_tahun 

N Valid 13 
 Missing 0 

 
kategori_lebih_dari_tiga_tahun 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 9 69.2 69.2 69.2 
 Tinggi 4 30.8 30.8 100.0 
 Total 13 100.0 100.0  

 

 
7. Analisis Deskriptif Kesabaran Berdasarkan Jenis Kuliner 

a. Makanan 
 

 Statistic s 

kategori_bisnis_makanan 

N Valid 98 
 Missing 0 
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kategori_bisnis_makanan 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 16 16.3 16.3 16.3 
 Sedang 74 75.5 75.5 91.8 
 Tinggi 8 8.2 8.2 100.0 
 Total 98 100.0 100.0  

 

 
b. Minuman 

 
 

 Statistic s 

kategori_bisnis_minuman 

N Valid 21 
 Missing 0 

 

kategori_bisnis_minuman 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 2 9.5 9.5 9.5 
 Sedang 16 76.2 76.2 85.7 
 Tinggi 3 14.3 14.3 100.0 
 Total 21 100.0 100.0  

 

 
c. Makanan dan Minuman 

 

 Statistic s 

kategori_bisnis_mamin 

N Valid 31 
 Missing 0 

 

kategori_bisnis_mamin 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 5 16.1 16.1 16.1 
 Sedang 22 71.0 71.0 87.1 
 Tinggi 4 12.9 12.9 100.0 
 Total 31 100.0 100.0  
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8. Analisis Deskriptif Kesabaran Berdasarkan Lama Berbisnis 

a. Di Bawah 1 Tahun 
 
 

 Statistic s 

kategori_dibawah_satu_tahun 

N Valid 96 
 Missing 0 

 

kategori_dibawah_satu_tahun 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 14 14.6 14.6 14.6 
 Sedang 73 76.0 76.0 90.6 
 Tinggi 9 9.4 9.4 100.0 
 Total 96 100.0 100.0  

 

b. 1-3 Tahun 
 
 

 Statistic s 

kategosi_1_3_tahun 

N Valid 41 
 Missing 0 

 

kategosi_1_3_tahun 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 6 14.6 14.6 14.6 
 Sedang 31 75.6 75.6 90.2 
 Tinggi 4 9.8 9.8 100.0 
 Total 41 100.0 100.0  

 

c. Di Atas 3 Tahun 
 
 

 Statistic s 

kategori_leboh_dari_tiga_tahun 

N Valid 13 
 Missing 0 
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kategori_leboh_dari_tiga_tahun 

  
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 3 23.1 23.1 23.1 
 Sedang 8 61.5 61.5 84.6 
 Tinggi 2 15.4 15.4 100.0 
 Total 13 100.0 100.0  
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